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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh
orang tua terhadap perkembangan karakter anak usia dini di TK Kecamatan
Ampenan. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini 1.405 orang tua siswa
sedangkan sampelnya terdiri dari 141 orang tua siswa yang dipilih dengan
metode simple random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui angket. Teknik uji instrumen menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas sedangkan teknik analisis data menggunakan uji normalitas
menggunakan one sample kolmogoro smirnov test, uji korelasi person, serta
uji hipotesis uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki tingkat reliabilitas tinggi dengan dengan nilai cronbachs alpha
sebesar 0,867 menunjukkan bahwa instrumen peneliian reliabel. Uji
normalitas menghasilkan nilai 0,519 yang dimana nilai signifikan lebih
besar dari nilai 0,05 menunjukkan bahwa data penelitian ini dapat
disimpulkan berdistribusi norma, uji korelasi person mengahsilkan nilai
0,239 dengan signifikan 0,004 nilai koefisien korelasi positif ini
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel pola asuh orang
tua dan perkembangan karakter meskipun hubungan tersebut berada berada
pada kategori lemah hingga sedang karena berada dibawah 0,300. Serta uji
hipotesis uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar 93,389 dengan nilai
signifikan 0,004 yang dimana dapat disimpulkan nilai 0,004 lebih kecil dari

PENDAHULUAN

Masa anak usia dini merupakan periode
emas dalam kehidupan manusia, yang sangat
penting bagi perkembangan seluruh aspek
kepribadian anak. Pada tahap ini, anak berada
dalam masa peka (masa kritis) terhadap berbagai
rangsangan dari lingkungan sekitar, baik secara
fisik maupun psikis. Oleh karena itu, stimulasi
yang tepat pada masa ini sangat diperlukan guna
mengoptimalkan perkembangan anak secara
menyeluruh (Hapsari dalam Siregar, 2017).
Pendidikan berfungsi untuk memanusiakan
manusia, yaitu membentuk individu yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, serta memiliki
keterampilan dalam menghadapi tantangan
hidup. Melalui pendidikan, manusia diharapkan
mampu menjadi pribadi yang mandiri, bermoral,
dan berdaya guna dalam kehidupan masyarakat
(Nurhasanah et al., 2021, hlm. 314). Dalam hal
ini, peran keluarga sebagai bagian dari sistem
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nilai 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Keywords: anak usia dini, pola asuh orang tua, perkembangan karakter

pendidikan informal sangatlah besar, terutama
dalam membentuk karakter dan kepribadian anak
sejak dini. Keluarga merupakan lingkungan
pertama dan utama bagi anak dalam membentuk
dasar-dasar sikap, nilai, dan perilaku (Karta et al.,
2022, him. 49).

Pola asuh merupakan bentuk interaksi
orang tua dalam memenuhi kebutuhan fisik dan
emosional anak, serta dalam menanamkan nilai
dan norma yang membentuk karakter anak.
Interaksi ini mencakup pemberian perhatian,
kasih sayang, penerapan aturan, pembelajaran
nilai moral, serta pemberian keteladanan dalam
perilaku (Theresia dalam Suparyanto, 2010;
Wibowo, 2019). Dalam proses pengasuhan ini,
orang tua memiliki peran signifikan dalam
membentuk sikap dasar dan kepribadian anak di
masa depan. Sayangnya, masih banyak dijumpai
orang tua yang menaruh harapan tinggi pada anak
tanpa mempertimbangkan kemampuan dan
kebutuhan perkembangan anak itu sendiri
(Adywibowo, 2010). pemberian perhatiandan
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kasih sayang, serta pemberian contoh sikap dan
perilaku baik sehingga dijadikan panutan bagi
anaknya Theresia Dalam Suparyanto (2010).
Karakter merupakan hasil konsolidasi sikap,
nilai, dan perilaku yang berlangsung secara
progresif dan dinamis. Karakter mencerminkan
keunikan individu yang menjadi pembeda antara
satu orang dengan yang lainnya (Yahya Khan,
2010; Ihsana El-Khiluqga, 2020). Oleh karena itu,
pendidikan karakter sejak usia dini menjadi
fondasi penting dalam membentuk kepribadian
anak. Pola asuh orang tua berperan besar dalam
proses ini. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa tipe pola asuh seperti otoriter, demokratis,
dan permisif memiliki dampak yang berbeda
terhadap  perkembangan  karakter = anak
(Khairunisa et al., 2021, hlm. 207-217).

Secara nasional, Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) mencatat bahwa pola
asuh yang keliru dapat berdampak negatif pada
perkembangan karakter anak. Data KPAI
menunjukkan bahwa selama tahun 2016-2020
terdapat 655 anak yang terlibat sebagai pelaku
kekerasan, dan pada tahun 2021 tercatat 2.971
anak menjadi korban dari pola pengasuhan
bermasalah. Selain itu, hanya 25% orang tua
yang secara aktif belajar tentang pengasuhan,
menandakan rendahnya literasi pengasuhan di
kalangan masyarakat. Pada tahun 2022 tercatat
266 kasus kekerasan fisik, psikis, dan
perundungan terhadap anak, serta peningkatan
kasus kekerasan di sekolah dari 46 kasus pada
2019 menjadi 76 kasus pada 2020 (KPAI, Bank
Data). Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di Kecamatan Ampenan, ditemukan
berbagai indikasi ketidaktepatan pola asuh orang
tua yang berdampak pada perkembangan
karakter anak wusia dini. Beberapa anak
menunjukkan perilaku kurang disiplin, kesulitan
dalam bersosialisasi, rendahnya rasa tanggung
jawab, dan bahkan perilaku agresif. Pola asuh
permisif, otoriter, serta pengasuhan yang
mengabaikan (neglectful) diduga menjadi faktor
penyebab utama. Selain itu, rendahnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di
sekolah serta minimnya komunikasi antara orang
tua dan guru turut memperburuk kondisi tersebut.
Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk
mengkaji lebih dalam melalui penelitian yang
berjudul: "Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
terhadap Perkembangan Karakter Anak Usia
Dini di TK Kecamatan Ampenan.
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METODE

Menurut  Sugiyono (2019:7), metode
kuantitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Penelitian ini
dilaksanakan di beberapa Taman Kanak-Kanak
(TK) yang berada di wilayah Kecamatan
Ampenan, Kota Mataram, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. waktu pelaksanaan penelitian
pada semester ganjil tahun ajaran 2025, yaitu
mulai dari bulan juli sampai agustus. Teknis
analisis data menggunakan uji normalitas, uji
correlation dan uji hipotesis.

T Ne?

Keterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = batas toleransi kesalahan 8 %

Instrumen penelitian berupa angket
berbasis skala likert dengan empat aspek pola
asuh dan empat aspek perkembangan karakter.
Adapun kisi-kisi instrumen yaitu :

Data di analisis menggunakan uji validitas,
reliabilitas, normalitas, korelasi person dan uji
hipotesis menggunakan uji t yaitu: Adapun rumus
uji validitas menggunakan product moment
korelasi adalah sebagai berikut :

rxy = NYXy - X)Xy
JVNZX2-(EX)?-(@EY)?
Keterangan :
r = koefesien korelasi
N = banyaknya siswa
> X = jumlah skor item
>y = jumlah skor total

Tabel 1. Uji Instrumen Validitas

Keterangan Item Presentase
Valid 46 82,1 %
Tidak valid 10 17,9 %
Total 56 100%

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 56
butir soal instrumen penelitian, diperoleh bahwa
sebanyak 46 butir soal (82,1%) dinyatakan valid
karena memiliki nilai korelasi lebih besar atau
sama dengan 0,30. Sementara itu, terdapat 10
butir soal (17,9%) yang tidak valid karena nilai
korelasinya berada di bawah 0,30. Dengan
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demikian, sebagian besar butir instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan
valid dan layak untuk digunakan pada tahap
pengumpulan data penelitian. Adapun rumus uji

reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach
sebagai berikut :
n Y o2
r11=(n_1)<1— = )
Keterangan :

r 11 = reliabilitas yang dicari

n = jumlah item pertanyaan yang di uji

> Ot2 = jumlah varians skor tiap-tiap item
Ot2 = varians total

r>0,6 = reliabel

r < 0,6 = tidak reliabel

Tabel 2. Uji Instrumen Reliabilitas.
Reliability Statistic
Cronbach's Alpha N of Items
,867 56

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh
nilai (Cronbach’s Alpha) sebesar 0,867. Nilai ini
berada pada rentang 0,80 -0,89, yang berarti
tingkat reliabiliras instrumen termasuk kedalam
kategiri baik. Hal ini menunjukkan bahwa butir —
butir pertanyaan pada kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki konsisten internal
yang tinggi dan dapat dipercaya untuk menguku
variabel penelitian. Dengan demikian, instrumen

penelitian  dinyatakan reliabel dan layak
digunakan untuk pengumpulan data. Adapun uji
normalitas menggunakan tes kolmogorov-

smirnov digunakan dalam penelitian ini untuk
menentukan apakah data memiliki distribusi
normal; jika asymp. Sog >0,05 maka data
terdistribusi secara normal (Gunawan 2020).
Adapun rumus yang digunakan yaitu:

Xi—x

zi=Y, S

Keterangan :
Zi = tranformasi dari angka ke notasi pada distribusi
normal
Xi = angka pada data
Ft -fs = probabilitas komulatas normal — probabilitas
komulatis empiris

Uji korelasi Pearson (sering disebut
Pearson Product Moment Correlation) adalah
metode  statistik  yang  digunakan untuk
mengetahui hubungan linier antara dua variabel
yang berskala interval atau rasio.
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NYXy-QEx0Xy
JNYX2 - (ZX)? - (ZY)?

Keterangan :
r : koefisien korelasi
N : jumlah responden
X : skor variabel bebas
Y : skor variabel terikat
>'xy : jumlah hasil perkalian antara x dan y
Y'x?: jumlah kuadrat dari x
Y'y? : jumlah kuadrat y

Uji hipotesis dalam penelitian kuantitatif
yaitu proses statistik yang digunakan untuk
membuat kesimpulan tentang seatu populasi
berdasarkan dari sampel. Uji hipotesis
menggunakan Uji-t (t-test) merupakan metode
statistik inferensial yang umum digunakan dalam
penelitian kuantitatif:

Vn—2

t hitung = r ——
Ja-r?)
Keterangan :

t hitung nilai uji t

r : nilai koefisien korelasi product moment
n : jumlah sampel

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di TK
Kecamatan Ampenan yang berjumlah 33 sekolah
dan jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 141
orang tua siswa dari 1.405 orang tua yang dipilih
secara random menggunakan rumus slovin. Data
dikumpulkan melalui angket yang berisi 30 item
pernyataan tentang pola asuh yang mencakup
aspek kendali orang tua (parental control),
tuntutan kedewasaan (maturity demands),
komunikasi orang tua-anak (parent-child
communication), dan kasih sayang orang tua
(parental nurturance) serta angket yang berisi 26
item pernyataan tentang perkembangan karakter
anak yang mencakup aspek kedisiplinan,
kejujuran, toleransi dan kemandirian. Penelitian
ini menggunakan uji instrumen validitas dan
reliabilitas sedangkan  uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji korelasi person dan uji hipotesi
menggunakan uji parsial t yang di ujikan
menggunakan aplikasi spss. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua
berpengaruh terhadap perkembangan karakter
anak usia dini. Berdasarkan hasil pengolahan
data, diperoleh gambaran umum mengenai


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4b.4202

Fardillah et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (4b): 525 — 532

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4b.4202

distribusi pola asuh orang tua dengan rincian
sebagai berikut:

Aspek pola asuh orang tua memiliki
presentase masing-masing aspek yaitu : Parental
control (kendali orang tua) = 28,6% sangat baik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola
asuh parental control ini termasuk dalam
kategori sangat baik, yang artinya orang tua di
kecamatan ampenan menerapkan
pengawasan,aturan serta batasan yang jelas
dalam mendidik anak usia dini, Parental maturity
demands (tuntutan terhadap tingkah laku yang
matang) = 24,3% baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa parental maturity demands
ini termasuk dalam kategori baik, yang berarti
orang tua memiliki ekspetasi terhadap anak,
tetapi belum sepenuhnya konsisten dalam
menuntut kemandirian dan tanggung jawab anak.
Parental child communication (komunikasi
antara orang tua dan anak) = 27,3% sangat baik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa parental
child communication termasuk dalam kategori
sangat baik, yang artinya orang tua dikecamatan
ampenan memiliki hubungan komunikasi yang
sering dengan anaknya. Parental nuturance (cara
pengasuhan atau pemeliharaan terhadap anak) =
19,6% rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa parental nuturance ini termasuk dalam
kategori cukup baik, yang berarti keterlibatan
orang tua dalam aktivitas anak belum optimal dan
harus ditingkatkan lagi. Sedangkan aspek
perkembangan karakter memiliki presentase
masing-masing aspek yaitu Kejujuran = 19,1%
rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
karakter kejujuran anak berada pada kategori
rendah namun masih perluh ditingkatkan lagi.
Artinya, sebagian anak yang ada dikecamatan
ampenan sudah mampu menunjukkan perilaku
jujur tetapi belum semua, Kedisiplinan = 27,1%
sangat baik. Nilai ini termasuk kategori sangat
baik, yang dimana anak-anak mampu mematuhi
aturan dan kebiasaan yang berlaku baik dirumah
maupun disekolah, toleransi = 34,5% sangat baik.
Hasil penelitian ini merupakan nilai yang
tertinggi diantara semua aspek yang artinya anak-
anak dikecamatan ampenan relatif lebih mudah
menghargai perbedaan, mau berkerja sama serta
mampu berinteraksi sesama teman disekolah
maupun dilingkungan keluarganya, Kemandirian
=19% rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian anak dikecamatan ampenan
sudah mampu melakukan aktivitas sendiri tetapi
sebagian besar masih banyak memerlukan
bantuan dari orang tua.

Tabel 3. Uji Normalitas Dengan Menggunakana One - Sample Kolmogorov — Smirnov Test.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 141
Mean ,0000000
Normal Parameters(a,b)
Std. Deviation 7,00337881
Most Extreme Differences Absolute ,069
Positive 043
Negative ~069
Kolmogorov-Smirnov Z ,816
Asymp. Sig. (2-tailed) ,519
a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
Berdasarkan  hasil uji  normalitas 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal,
menggunakan  kolmogorov-smirnov  dengan sedangkan apabila nilai signifikan lebih kecil

jumlah sampel sebanyak 141, diperoleh nilai
kolmogorov-smirnov z sebesar 0,816 dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,519. Kriteria
pengambilan keputusan dalam uji normalitas
adalah apabila nilai signifikan lebih besar dari
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dengan 0,05 maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai signifikan 0,519 lebih besar dari nilai
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistrusi normal.
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Tabel 4. Uji correlation ini merupakan uji untuk melihat sejauh mana hubungan antara variabel bebas dan variabel

N

141

X y
X Pearson Correlation 1 ,239(**)
Sig. (2-tailed) ,004
N 141 141
Y Pearson Correlation ,239(*%) 1
Sig. (2-tailed) ,004

141

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson
antara variabel x dan y diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,239 dengan signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,004 pada jumlah sampel
sebanyak 141. Nilai koefisien korelasi positif ini
menunjukkan adanya hubungan yang searah

antara variabel x dan variabel y, artinya ketika
nilai variabel x meningkat maka cenderung
diikuti dengan peningkatan pada wvariabel y,
meskipun hubungan tersebut berada pada
kategori lemah hingga sedang karena berada di
bawabh nilai 0,300.

Tabel 5. Uji parsial t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas (pola asuh orang tua)
terhadap variabel terikat (perkembangan karakter anak usia dini)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients T | Sig.
Mode B ‘ Std. Error Beta Std. Error
Constn 64,825 ‘ 7,169 9,042 ,000
Pola
asuh ,222 ,077 ,239 2,902 ,004

Berdasarkan hasil analisis uji t pada tabel
di atas, maka diperoleh nilai koefisien regresi
variabel pola asuh sebesar 0,222 dengan nilai t
hitung 2,902 dan tingkat signifikan 0,004. Karena
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel pola asuh orang tua
berpengaruh positif terhadap perkembangan
karakter anak usia dini di Kecamatan Ampenan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis
penelitian ini yaitu Ha dapat diterima sedangkan
hipotesis Ho ditolak, yang artinya pola asuh
berpengaruh terhadap perkembangan karakter
anak usia dini di TK Kecamatan Ampenan.

Pembahasan
Pola Asuh Orang Tua
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

dilakukan di beberapa Taman Kanak-Kanak
(TK) di Kecamatan Ampenan, diperoleh
gambaran bahwa pola asuh orang tua cenderung
didominasi oleh pola asuh demokratis. Pola asuh
ini ditandai oleh adanya keseimbangan antara
pemberian kebebasan dan penerapan disiplin,
serta hubungan yang hangat antara orang tua dan
anak. Dalam pola asuh ini, orang tua memberikan
kesempatan kepada anak untuk berpendapat,
namun tetap mengarahkan dengan batasan yang
jelas dan penuh tanggung jawab. Aspek yang
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digunakan yaitu parental control = 28,6% dan
parent—child ~ communication 27,3%
menunjukkan skor tertinggi dibandingkan
dengan aspek lainnya, seperti parental maturity =
24,3% dan parental nurturance = 19,6%. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar orang tua
di wilayah Kecamatan Ampenan memiliki
kontrol yang baik terhadap perilaku anak, mampu
menerapkan aturan secara konsisten, dan
menjalin komunikasi yang positif serta terbuka
dengan anak. Komunikasi yang baik menjadi
landasan dalam proses pembentukan karakter
anak. Melalui komunikasi yang efektif, anak
belajar mengenal nilai-nilai moral, seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan empati terhadap
orang lain. Dengan demikian, pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua di TK Kecamatan
Ampenan dapat dikategorikan sebagai pola asuh
yang mendukung perkembangan karakter positif
anak usia dini. Sedangkan Baumrind (dalam
Fahruddin 2019) mengatakan bahwa pola asuh
demokratis memberikan dampak yang sangat
besar terhadap perkembangan sosial-emosional
dan moral anak. Anak yang dibesarkan dengan
pola asuh demokratis cenderung memiliki rasa
percaya diri, berani mengemukakan pendapat,
serta mampu menghargai perbedaan. Selain itu,
anak juga lebih mudah menyesuaikan diri dengan
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lingkungan sosialnya karena terbiasa berinteraksi
secara terbuka dengan orang tua.

Perkembangan Karakter Anak

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di beberapa Taman Kanak-kanak di
Kecamatan ~ Ampenan, diperoleh  bahwa
perkembangan karakter anak usia dini berada
pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
anak-anak di wilayah Kecamatan Ampenan
sudah mulai menunjukkan perilaku positif yang
mencerminkan nilai-nilai karakter utama seperti
kejujuran, kedisiplinan, kemandirian, dan
toleransi  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Perkembangan karakter anak tidak terlepas dari
proses pembelajaran yang diterima baik di
lingkungan keluarga maupun di sekolah. Pada
masa usia dini (0—6 tahun), anak berada pada fase
“golden age”, yaitu masa emas dalam
pembentukan kepribadian dan nilai moral. Pada
fase ini, anak sangat mudah meniru perilaku
orang dewasa di sekitarnya, terutama orang tua
dan guru Hurlock, E.B (2022). Oleh karena itu,
peran teladan dari orang tua dan pendidik
menjadi faktor utama dalam menumbuhkan
karakter positif anak. Anak-anak di TK
Kecamatan Ampenan telah mampu menunjukkan
perilaku yang sesuai dengan nilai moral, seperti
berkata jujur, menaati aturan sekolah, menolong
teman, serta menunjukkan rasa tanggung jawab
terhadap tugas-tugas sederhana. Hal ini
menandakan bahwa pembentukan karakter anak
di wilayah Kecamatan Ampenan berjalan cukup
optimal misalnya yaitu Kedisiplinan anak usia
dini di TK Kecamatan Ampenan juga
menunjukkan kategori baik. Anak sudah terbiasa
mematuhi peraturan sekolah, mengikuti kegiatan
belajar tepat waktu, serta menjaga kebersihan diri
dan lingkungan.

Hasil ini menunjukkan adanya pembiasaan
disiplin dengan presentase 27,1% yang konsisten,
baik di rumah maupun di sekolah. Aspek
kemandirian dengan presentase 19% anak
menunjukkan perkembangan yang cukup baik.
Anak sudah mampu melakukan aktivitas
sederhana tanpa bantuan, seperti memakai sepatu
sendiri, membereskan mainan, dan
menyelesaikan tugas di kelas dengan percaya
diri, kemandirian berkembang karena adanya
kesempatan yang diberikan oleh orang tua dan
guru untuk mencoba dan belajar dari kesalahan.
Aspek Kejujuran dengan presentase 19,1%
sebagian besar anak telah mampu menunjukkan
perilaku jujur, misalnya mengakui kesalahan,
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tidak berbohong, dan berbicara apa adanya, nilai
kejujuran ini muncul karena adanya pembiasaan
dan keteladanan yang diberikan oleh orang tua
dan guru. Anak yang tumbuh dalam lingkungan
yang menghargai kejujuran akan belajar bahwa
berkata benar adalah hal yang baik dan diterima
oleh lingkungan. Aspek Toleransi dengan
presentase 34,5% anak-anak memiliki tingkat
toleransi yang baik ditandai dengan perilaku mau
berbagi, menghargai teman, dan tidak membeda-
bedakan teman dalam bermain. Sikap ini
terbentuk karena pembiasaan yang dilakukan di
sekolah melalui kegiatan bersama, serta teladan
dari guru dan orang tua dalam bersikap sopan dan
menghargai perbedaan. Sedangkan Muslich
(2018) menyatakan bahwa karakter anak usia dini
berkembang melalui proses pembiasaan yang
dilakukan secara berulang dan konsisten, baik di
lingkungan rumah maupun sekolah. Pembiasaan
yang positif, seperti disiplin waktu, menghargai
orang lain, dan berbicara sopan, akan membentuk
dasar moral yang kuat bagi anak.

Pengaruh Pola Asuh Orang tua Terhadap
Perkembangan Karakter Anak Usia Dini
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pola
asuh orang tua terhadap perkembangan karakter
anak usia dini. Hal ini dibuktikan melalui uji
hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pola asuh memiliki pengaruh yang nyata
terhadap perkembangan karakter anak. Baumrind
(dalam Fahruddin, 2019) menyatakan bahwa pola
asuh demokratis yang diterapkan orang tua
terbukti mampu membentuk karakter anak yang
positif. Anak yang tumbuh dengan bimbingan
dan perhatian yang seimbang akan lebih mudah
memahami nilai-nilai moral seperti kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian.
Keteladanan orang tua menjadi faktor utama
dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter
pada anak. Sebaliknya, anak yang dibesarkan
dengan pola asuh otoriter atau permisif
cenderung  mengalami  kesulitan  dalam
mengendalikan diri dan berinteraksi dengan
orang lain. Pada pola asuh otoriter, anak sering
kali merasa tertekan dan kurang percaya diri
karena orang tua cenderung mendominasi tanpa
memberi ruang bagi anak untuk berpendapat.
Sedangkan pada pola asuh permisif, anak justru
tidak memiliki batasan yang jelas, sehingga
berisiko tumbuh menjadi pribadi yang kurang
disiplin dan kurang memiliki tanggung jawab


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4b.4202

Fardillah et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (4b): 525 — 532

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4b.4202

sosial. Penelitian Fitri Nuraeni dan Maesaroh
Lubis (2022) juga menegaskan bahwa pola asuh
demokratis dengan aturan yang jelas dan
komunikasi terbuka berimplikasi positif terhadap
pembentukan karakter anak usia dini, seperti
disiplin, empati, dan tanggung jawab. Selain itu,
penelitian Nurul Fahimah (2023) menunjukkan
bahwa konsistensi dalam penerapan pola asuh
melalui keteladanan dan pembiasaan di rumah
berperan  langsung  dalam  membentuk
kepribadian dan moral anak sejak usia dini.

KESIMPULAN

Hasil analisis hipotesis uji t hasil analisis
diperoleh nilai t hitung untuk variabel pola asuh
sebesar 2,902 demgam nilai signifikan (sig)
sebesar 0,04. Karena nilai signifikan 0,04 lebih
kecil dari niali 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha di terima, yang artinya
terdapat pengaruh signifikan antara pola asuh
orang tua terhadap perkembangan karakter anak
usia dini di TK Kecamatan Ampenan. Hal ini
berarti bahwa variabel bebas berpengaruh
terhadap wvariabel terikat. Dengan kata lain,

penelitian ini sudah sesuai dan mampu
menjelaskan terdapat pengaruh pola asuh
terhadap perkembangan karakter. Secara

statistik, hipotesis yang ada dalam penelitian ini
dapat disimpulkan Ho = ditolak dan Ha
diterima yang dimana nilai sig 0,04 lebih kecil
dari 0,05.
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